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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan stres pada Generasi Z. 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 384 orang berusia 14–27 tahun menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah skala Dispositional Resilience Scale A Short hardiness Scale (DRS-15) yang diadopsi dari 

Maeshade et al., (2022) yang disusun oleh (P. Bartone, 2019) berdasarkan aspek-aspek hardiness menurut 

(Kobasa, 1979) untuk mengukur hardiness selanjutnya skala Depression Anxiety Stress Scales 42 (DASS 

42) yang diadopsi dari Yuliansyah (2021) berdasarkan aspek-aspek Lovibond dan Lovibond (1995) untuk 

mengukur stres. Teknik analisis data yang digunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

IBM SPSS Statistic 25 for windows. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara hardiness dan stres pada Generasi Z (r = -0,343; p < 0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat hubungan antara hardiness dengan stres pada Gen Z, semakin tinggi tingkat hardiness maka 

semakin rendah tingkat stres yang dirasakan. 

Kata kunci: Hardiness, Stres, Generasi Z 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine the relationship between hardiness and stress among Generation Z. A 

quantitative with correlational methods approach was employed, with a total of 384 participants aged 14–

27 years selected through purposive sampling. The instrument used to measure hardiness was the 

Dispositional Resilience Scale – Short Hardiness Scale (DRS-15), adopted from Maeshade et al. (2022) and 

developed by Bartone (2019), based on the hardiness aspects proposed by Kobasa (1979). To measure 

stress, the Depression Anxiety Stress Scales 42 (DASS-42) was used, adopted from Yuliansyah (2021), which 

refers to the framework by Lovibond and Lovibond (1995). Data were analyzed using the Pearson Product 

Moment correlation technique with the assistance of IBM SPSS Statistics 25 for Windows. The results 

indicated a significant negative correlation between hardiness and stress in Generation Z (r = -0.343; p < 

0.05). This finding supports the alternative hypothesis (Ha) and rejects the null hypothesis (Ho), indicating 

that as levels of hardiness increase, perceived stress levels decrease among Generation Z individuals. 

Kata kunci: Hardiness, Stress, Generation Z 

 

PENDAHULUAN  

Generasi Z (Gen Z) menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2020) adalah generasi yang 

dikenal lahir pada rentang waktu tahun 1997 - 2010. Galih Sakitri (2021) mengelompokkan Gen Z 

kedalam empat ciri menghargai ekspresi diri (the undefined ID), aktif dalam komunitas digital (the 

communaholic), percaya pada dialog terbuka (the dialoguer), serta bersikap realistis dan mandiri 

dalam mengambil keputusan (the realistic).  

Meskipun terlihat adaptif secara digital, Gen Z tergolong kelompok usia yang rentan terhadap 

tekanan psikologis. Menurut survei stress yang dilaporkan oleh APA (2019) lebih dari sembilan dari 

10 orang dewasa Gen Z (91 %) mengatakan bahwa Gen Z telah mengalami setidaknya satu gejala 

fisik atau emosional akibat stres, seperti merasa tertekan atau sedih (58 %) atau kurang minat, 

motivasi, atau energi (55 %) hanya setengah dari Gen Z yang merasa mampu untuk mengelola stres.  

 Menurut Lovibond dan Lovibond (1995), individu yang mengalami stres cenderung 

menunjukkan peningkatan emosi negatif, seperti mudah tersulut amarah, kesulitan dalam mengatur 

ketenangan diri, serta berkurangnya toleransi dalam menghadapi situasi yang menekan. Aspek-aspek 
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stres meliputi sulit dalam relaksasi, reaktivitas berlebihan, mudah marah/gelisah, mudah gugup atau 

cemas dan tidak sabaran. Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak negatif terhadap 

kondisi fisik, mental, serta produktivitas individu, menurut Lazarus dan Folkman (1984),stres 

merupakan suatu kondisi ketegangan yang muncul akibat ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan 

dan kemampuan individu untuk menghadapinya. Jika tidak dikelola dengan baik, stres dapat 

berdampak pada kesehatan fisik, mental, serta produktivitas seseorang. 

 Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mengelola stres adalah hardiness , 

yaitu kemampuan individu untuk bertahan dan tetap stabil dalam menghadapi tekanan hidup. 

Menurut Kobasa (1979), hardiness merupakan kombinasi dari tiga komponen utama commitment, 

control, dan challenge. Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi memiliki rasa keterlibatan 

terhadap hidup, keyakinan bahwa mereka dapat mengontrol situasi, serta kecenderungan melihat 

tantangan sebagai peluang untuk berkembang. Menurut Sukomo (2009) hardiness merupakan 

ketahanan psikologis yang dapat membantu mengelola stress, hardiness merupakan salah satu ciri 

kepribadian yang dimiliki seseorang untuk menghadapi situasi stress, seseorang yang mempunyai 

hardiness yang tinggi akan mempunyai ketahanan psikologis yang kuat dan mampu mengatasi 

tekanan dengan cara mengubah stressor negatif menjadi stressor positif. 

 Penelitian empiris turut memperkuat hubungan antara hardiness dan stres. Penelitian oleh 

Vagni et al. (2020) mengenai stres dan hardiness menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

hardiness yang tinggi lebih cenderung menggunakan strategi koping stress yang adaptif untuk 

mengurangi tingkat stres dibandingkan dengan individu yang memiliki hardiness rendah. Penelitian 

oleh Anggi Junjung Harapan Simatupang dan Asina Christina Rosito (2024) menemukan bahwa 

Individu dengan tingkat hardiness yang tinggi menunjukkan kecenderungan untuk memandang stres 

sebagai bagian dari kehidupan yang dapat diatasi dan dijadikan peluang pertumbuhan. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Azizah dan Satwika (2021) pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi bahwa semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki oleh mahasiswa, maka 

tingkat stres akademik yang dialami cenderung lebih rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat 

hardiness yang rendah cenderung mengalami stres akademik yang lebih tinggi. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa hardiness berkorelasi negatif 

dengan tingkat stres pada berbagai populasi. Namun, belum ada studi mengenai hubungan antara 

hardiness dan stres pada Gen Z. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan antara hardiness dengan stres pada Gen Z. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman karakteristik psikologis Gen Z serta menjadi dasar bagi 

pengembangan program yang mendukung. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara hardiness dan stres pada Generasi Z. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Gen Z berusia 14–27 tahun di Indonesia, dengan jumlah sampel sebanyak 384 responden 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria usia dan kewarganegaraan. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari dua skala, skala hardiness menggunakan skala 

adopsi Dispositional Resilience Scale (DRS-15) yang telah diterjemahkan dan divalidasi dalam 

konteks Indonesia oleh Maeshade et al., (2022) yang disusun oleh (P. Bartone, 2019) berdasarkan 

aspek-aspek hardiness menurut (Kobasa, 1979), sedangkan Skala Stres menggunakan Depression 

Anxiety Stress Scales (DASS-42) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya yaitu Yuliansyah 

(2021). Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan google form melalui media sosial 

dan offline secara langsung memberikan kode QR kepada responden. 

Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 25. Sebelum analisis utama, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas 

dan linearitas. Penelitian ini bertujuan menguji apakah terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

hardiness dengan tingkat stres pada Generasi Z. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

 Penelitian ini berjumlah 384 yang melibatkan subjek penelitian berjenis kelamin laki – laki 

dan perempuan yang berkisar usia 14 – 27 tahun. Dengan kriteria sampel yang ditentukan 

berdasarkan kebutuhan penelitian.  

 
Tabel 1. Kategorisasi responden penelitian berdasarkan usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia antara 14 hingga 

27 tahun. Responden yang paling berada pada usia 21 tahun sebanyak 39 orang (22,6%), diikuti oleh 

usia 22 tahun sebanyak 87 orang (17,4%), dan usia 23 tahun sebanyak 67 orang (15,7%) usia 26 

tahun sebanyak 8 orang (2,1%), kemudian usia 14 tahun sebanyak 9 orang (2,3%), dan usia 27 tahun 

sebanyak 11 orang (2,9%). 

 
Tabel 2. Kategorisasi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

Berdasarkan 2 responden dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis kelamin yaitu laki – laki 

dan Perempuan dengan jumlah yang berbeda. Jumlah responden laki – laki berjumlah 136 orang 

atau 35,3 %, sedangkan jumlah responden perempuan berjumlah 248 orang atau 64,4 %. 
 

Tabel 3. Uji Normalitas 

N Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan 

384 0, 018 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas residual yang dilakukan terhadap 384 responden, diperoleh 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,018 yang menunjukkan p > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena memenuhi kriteria signifikansi di atas 

0,05. 
Tabel 4 Uji Linearitas 

 F  Sig. Keterangan 

Deviation from Linearity 1,364 0, 117 Signifikan  

 

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai F sebesar 1,324 dengan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,147, yang berarti p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan dari pola hubungan linear antara kedua variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear.  

Usia Frekuensi Persen 

14 tahun 9 2,3 

15 tahun 14 3,6 

16 tahun 17 4,4 

17 tahun 18 4,7 

18 tahun 22 5,7 

19 tahun 20 5,2 

20 tahun 26 6,8 

21 tahun 39 10,1 

22 tahun 87 22,6 

23 tahun 67 17,4 

24 tahun 23 6,0 

25 tahun 22 5,7 

26 tahun 8 2,1 

27 tahun 11 2,9 

Jenis kelamin Frekuensi Persen 

Laki - laki 136 35,3 

Perempuan 248 64,4 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pearson Product Moment 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan antara variabel 

hardiness dan stres (hipotesis diterima). Nilai correlation coefficient berkorelasi negative sebesar -

0,343 menunjukkan terdapat hubungan negatif antara hardiness dengan stres yang artinya semakin 

tinggi hardiness seseorang, maka tingkat stresnya cenderung lebih rendah, dan begitu juga 

sebaliknya. 

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel hardiness berkorelasi lemah 

yang signifikan dengan variabel stress yang bergerak tidak searah, artinya semakin tinggi hardiness 

individu maka tingkat stress nya dimiliki cendrung rendah.  

 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hardiness dan stres pada Generasi Z serta 

hubungan antara keduanya dalam menghadapi tekanan hidup. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara hardiness dan stres (r = -0,343; p = 0,000), 

menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness, semakin rendah stres, meskipun kekuatannya lemah. 

Sebagian besar responden (74,7%) memiliki hardiness pada kategori sedang, dengan tantangan 

sebagai aspek terendah (86,2% kategori rendah), mengindikasikan kurangnya persepsi positif 

terhadap perubahan hidup. Faktor seperti tekanan akademik, ekspektasi sosial, dan ketidakpastian 

masa depan diduga turut memengaruhi.  

Mayoritas responden (69,0%) mengalami stres pada kategori sedang di semua aspek, 

terutama pada aspek “mudah reaktif” dan “mudah marah/gelisah”, menandakan kerentanan 

emosional. Teori coping Lazarus dan Folkman serta teori hardiness Kobasa mendukung temuan ini—

bahwa individu dengan strategi coping adaptif dan aspek hardiness yang kuat cenderung lebih 

mampu mengelola stres. 

Namun, aspek tantangan yang rendah menyebabkan hardiness belum sepenuhnya berfungsi 

optimal sebagai pelindung stres. Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya Vagni et al. (2020) 

dikataka bahwa individu dengan tingkat hardiness yang tinggi cenderung menggunakan strategi 

koping yang lebih adaptif sehingga mampu mengurangi intensitas stres yang dirasakan. Dengan kata 

lain, hardiness berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang memungkinkan individu untuk tetap 

tangguh dalam menghadapi tekanan. Sebaliknya, penelitian Agustina dan Deastuti (2023) 

menunjukkan bahwa hubungan hardiness-stres bersifat sedang dan dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti dukungan sosial dan kecerdasan emosional. Oleh karena itu, hubungan keduanya tidak selalu 

linier dan dapat dimediasi atau dimoderasi oleh faktor lain. 

Dalam konteks Gen Z yang menghadapi tekanan digital dan sosial, aspek tantangan menjadi 

krusial namun paling lemah. Hasil ini menekankan pentingnya intervensi psikologis untuk 

memperkuat persepsi terhadap tantangan hidup sebagai upaya promotif dan preventif dalam 

meningkatkan ketahanan psikologis Gen Z. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan penemuan bahwa terdapat hubungan hardiness dengan Stres 

berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara hardiness dan stres (r = -0,343, p < 0,05). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

hardiness yang dimiliki oleh individu, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami, dan 

sebaliknya. Namun, kekuatan hubungan ini tergolong lemah, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun berpengaruh, hardiness bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi tingkat stres. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar penelitian lebih lanjut pengembangan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi stres pada Gen Z, seperti self-

efficacy, dukungan sosial, atau mindfulness, serta memperluas subjek dan metode penelitian secara 

 Pearson 

correlation 

Sig. Keterangan 

hardiness dan stres - 0,343 0, 000 Signifikan  
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lebih mendalam.Bagi generasi muda terkhususnya Gen Z, diharapkan mampu meningkatkan aspek 

hardiness, khususnya dalam melihat tantangan sebagai peluang. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan manajemen stres, keterlibatan dalam kegiatan positif, serta penguatan pola pikir tangguh 

(growth mindset). serta untuk praktisi psikologi, temuan ini dapat menjadi dasar dalam menyusun 

program penigkatan hardiness untuk mengurangi stres pada generasi muda terkhusnya Gen Z dalam 

menghadapi tekanan hidup. 
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